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- PENDAHULUAN

Péda bab ini penulis akan menjelaskan mengenai pendahuluan yang berisikan latar
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akangdmasalah, identifikasi masalah, batasan masalah, batasan penelitian, rumusan masalah,
Q '

an pdnelitian, dan manfaat penelitian. Latar belakang masalah berisi tentang alasan pemilihan
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o
u .ert:a\ topik permasalahan yang menarik untuk diteliti dan fenomena yang menjadi dasar untuk
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ES
@nuétgan masalah, kesenjangan (gap) riset, fenomena dan konsep utama yang dapat
du

kLﬁg penelitian.
T
§ Identifikasi masalah melibatkan gambaran masalah yang mungkin timbul dari topik

elitiah; Batasan masalah kemudian memuat pertanyaan-pertanyaan yang saling terkait
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dasark:an identifikasi masalah yang dipilih penulis. Sedangkan Batasan penelitian itu dimana

efQui s

ulis mémbatasi penelitian sesuai dengan topik yang penulis ambil.
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usartmasalah berisi tentang pokok permasalah yang akan diteliti lebih lanjut oleh penulis dan

tanyaan-pertanyaan yang nantinya akan dijawab setelah selesainya penelitian. Tujuan

elitian menggambarkan tujuan dari penelitian yang penulis lakukan dan diharapkan mampu
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UByjwn
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njawab pertanyaan yang terdapat dalam batasan masalah. Selanjutnya menjelaskan manfaat

"

g

elitidn kepada pemangku kepentingan.

Latar Belakang Masalah
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Laperan keuangan merupakan hasil akhir dari proses pencatatan transaksi keuangan suatu
perusahaan. Hal ini menunjuakan posisi keuangan perusahaan pada periode akuntansi dan
merupakan gambaran umum kinerja perusahaan. Tujuan dari laporan keuangan itu sendiri adalah

untuk memberikan informasi tentang kondisi keuangan perusahaan, kinerja keuangan, dan arus
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kas yang membantu sebagian besar pengguna laporan keuangan membuat keputusan ekonomi.

Laporan(keuangan tidak hanya berfungsi sebagai informasi penting tetapi juga mewakili komitmen

—_

_mp@usahaan kepada pelanggan. Oleh karena itu, informasi yang terkandung dalam laporan harus
o

ua

ge%as, akurat, dan konsisten sehingga dapat mengungkapkan keadaan perusahaan saat ini. Setiap

L=
ofan keuangan yang disiapkan ditinjau oleh manajer perusahaan, dan setiap laporan keuangan
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sanya Thenvangkup informasi pendapatan yang dipilih oleh perusahaan. Laba juga merupakan
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yang digunakan untuk menilah berhasil atau tidaknya suatu perusahaan atau badan usaha
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d arlgan keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan tersebut.
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L-fJika suatu perusahaan dapat memperoleh keuntungan yang signifikan setiap tahunnya dan

uad uebunyaday ynjun ghue
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_ ayar dividn tahunan kepada pemegang saham, maka hal tersebut dapat menarik investor

E

bu

1gnye
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u mehginvestasikan dana yang dimiliki. Pentingnya informasi laba bagi investor seringkali

u

anfaatkan oleh perusahaan untuk memanipulasi laba yang di laporkan dalam laporan keuangan

edu§i

Jnglalui manajemen laba. Namun informasi tentang laba yang digunakan untuk mengoptimalkan

nus
eou

Ekg)entingan pribadinya akan menimbulkan kerugian bagi para investor serta pemilik perusahaan..

Menurut Scipper.n.d. (1989) Manajemen laba adalah intervensi dalam proses pembuatan

p ueyw

oran keuangan eksternal dengan tujuan mencapai keuntungan pribadi (pihak yang tidak setuju
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iﬁr@ngki jberpendapat bahwa ini hanyalah upaya untuk mendorong penerapan proses secara adil).
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n

elitidh. mengenai manajemen laba sendiri sudah cukup lama, sudah dimulai sejak

B

erkenalkannya konsep pemisahan antara ownership dan control oleh Jensen & Meckling,

Jodaueuoén/{u
Jogdlins

_05(2019). M»anajemen laba adalah ketika manajemen menggunakan pertimbangan dalam pelaporan
keuangar dan struktur transaksi untuk mengubah pelaporan keuangan, sehingga menyesatkan

beberap@® pemangku kepentingan tentang kinerja ekonomi yang mendasari perusahaan atau
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rhengubah akuntansi yang dilaporkan, hal itu terjadi ketika mempengaruhi hasil kontrak yang

berbeda dari nilai numerik Healy & Wahlen, (2005).

Salah satu fenomana menajemen laba terjadi pada PT. Sentra Food Indonesia Thk. (FOOD)
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E

ngalarii kerugian bersih hamrpir Rp 5 miliar dalam periode Sembilan bulan 2020. Emiten

kéde Saham FOOD itu merugi karena penjualan menurun 10 persen. Laporan keuangan

oah menunjukkan, Sentra Food mengalami kerugian besar, sebesar Rp 4,86 miliar. Posisi

0&H

S

gfueyyedn
beqe® din®isw
11aEdi

”8“

7

eBut berbandlng terbalik dibandingkan catatan pada periode Sembilan bulan 2019 yang meraup

aba rsm Rp 830,53 juta.
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Salah satu faktor penurunan itu adalah penurunan pendapatan dari penjualan daging olahan

uad uebunuaday ypiun
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ntah yang mejadi sumber utama pendapatan perseroan. Kontribusi pendapatan dari daging

E
bugpun-
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gm e

han pada akhir Januari - September 2020 tercatat sebesar Rp 45,6 miliar, turun 15 persen

andlngkan perolehan di akhir Januari — September 2019 yang memperoleh sebesar Rp 53,67
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aﬂihar Angka penjualan perusahaan dari sektor daging mentah juga mengalami koreksi

ua
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aperusahaan hanya mampu mencetak pendapatan Rp 23,8 miliar berbanding terbalik dengan tahun

n

1 eALey ue

3
a@ yang berhasn memperoleh nilai sebesar Rp 37,49 miliar. Dengan performa tersebut, perseroan

a@mbukukan kerugian periode berjalan senilai Rp 5,55 miliar, berbalik dari posisi untung Rp1,12

yel

g”rf@llar pada kuartal 1/2019.

Dari sisi kewajiban, per akhir September, FOOD tercatat memiliki liabilitas sebesar Rp 51,4

ueunsnAu
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g@llar, naik 15,42 persen, dibandingkan dengan catatan kuaral 111/2019 sebesar Rp 51,4 miliar.
_?E’K-éwajib‘ah ini terdiri dari liabilitas jangka panjang senilai Rp 12,4 miliar dan jangka pendek

sebesar Rp 38,99 miliar.
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Sementara itu beban pokok penjualan mengalami penurunan dari Rp 59,5 miliar menjadi Rp

44,11 miliar. Di sisi lain beban usaha terpantau naik dari Rp 29,5 miliar menjadi Rp 30,9 miliar.
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Hasil dari riset mengenai variabel perencanaan pajak terdapat beberapa hasil, dari hasil

H

elitian=(J. & Y. Sari et al.,, 2021) menunjukkan bahwa variabel perencanaan pajak tidak

dig
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pengartih terhadap manajemen laba karena memiliki hasil 0,508 sehingga tingkat signifikasi

102

”E“
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eBut Ieblh besar dari 0,05 atau 5%. Hasil uji f dari penelitian yang dilakukan (Baraja et al.,

menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,023 yang berarti variabel independen perencanaan
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a berpengaruh signifikan.

&n

ari hasil riset penelitian, (Tiur, 2022) dikatakan bahwa hasil dari uji t tidak sig dikarenakan

I|k| hasil yang lebih besar dari 0,05 yaitu 0,708 sehingga hasil tersebut tidak diterima.

%
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o 3,

ﬂ(gmudla penelltlan dari (N. P. Sari & Khafid, 2020) mendapatkan hasil dari pengujian hipotesis

u
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eg)esar 07128 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga variabel kebijakan dividen ini

8

g’eau

lak dan dinyatakan tidak berpengaruh. Adapun hasil yang menunjukkan tingkat signifikasi

g menunjukkan bahwa variabel indeopenden kebijakan pajak ini berpengaruh terhadap

| e@gx uegynuag,
ep \ywn

najemen laba, hasil uji statistik dari penelitian (Febriani & Chaerunnisak, 2022) mendapatkan
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iF hltung < F tabel , yaitu sebesar 4,892 < 2,95 dengan tingkat signifikasi 0,000 < 0,05. Hasil
elltian ini dapat dikatakan bahwa variabel kebijakan pajak berpengaruh signifikan.

Hasil dari riset uji F dari penelitian yang dilakukan (Baraja et al., 2019) menunjukkan bahwa
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ai sig,nxifikan 0,023 sehingga variabel independen beban pajak tangguhan berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen manajemen laba. Penelitian dari (Devitasari L, 2022) juga
menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan memiliki nilai yang signifikan terhadap manajemen

laba dengan hasil uji t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 2,647 > 2,01062. Disisi lain terdapat


https://market.bisnis.com/read/20201128/192/1323666/penjualan-turun-sentra-food-indonesia-food-berbalik-merugi
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bahwa beban pajak tangguhan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, dilihat dari
penelltlan (Kanjl 2019) menunjukkan bahwa memperoleh nilai 0,606 dimana nilai tersebut lebih

nblar darr 0,05 sehingga beban pajak tangguhan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen

ve

daba. &

53 r =

5 2 ZAdabeberapa faktor yang mempengaruhi manajemen laba pada penelitian ini di antaranya
2 = O

%@alaﬁoﬁ pefencanaan pajak, kebijakan dividen dan beban pajak tangguhan.

c § gPerencanaan pajak merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi manajemen laba,
ngmgn@xut Setyawan et al., (2021) Perencaraan pajak secara parsial tidak berpengaruh terhadap
%n%emen laba. sehingga hipotesis pertama atau perencanaan pajak (tax planning) di tolak dan
T 5 C o

%iga@blsg berpengaruh pada praktik manajemen laba. Perencanaan pajak yang tidak berpengaruh
gtecﬁ\adap manajemen laba mengingat perusahaan terdiri dari beberapa divisi atau departemen yang

|mp|n oleh masing-masing manajemen. Setiap manajemen akan berusaha untuk meningkatkan

erja departemennya agar dapat menerima bonus dan penghargaan. Dalam hal ini manajemen

edb@ Il

fBeoudd!

a cenderung didasarkan pada kepentingan pribadi manajer dibandingkan dengan tindakan pajak
usahaan.

Selain itu beberapa penelitian juga mengatakan bahwa perencanaan pajak berpengaruh
itif terhadap manajeman laba menurut Baraja et al., (2019) Hasil penelitian ini menunjukkan

wa ‘ariabel perencanaan pajak mempunyai nilai positif signifikan, artinya variabel

L%.mnq@&uaw uep

encanaan pajak mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan

ejodgy ueupsnAugd ‘yerwi eA4ey uemnuag\_ueu@_ued
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_vmanajemen laba. Karena dari hasil penelitian Perencanaan pajak merupakan langkah untuk
meminimalkan beban pajak sebuah perusahaan dan menambah laba dimana selain meminimalkan

beban pajak.
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Selain itu Kebijakan dividen dapat didefinisikan sebagai salah satu kebijakan yang harus

diambil ateh manajemen untuk memutuskan apakah laba yang diperoleh perusahaan selama satu

—

_mp@iode akan dibagi semua atau sebagian untuk dividendan sebagian lagi tidak dibagi dalam bentuk

oo
m 3

%a%a ditahan Semakin baik kebijakan dividen di kendalikan dalam sebuah perusahaan maka laba

ou

edn

T
@/@g%\ka di peroleh akan membaik dan meminimalisirkan terjadinya penurunan laba.

n

Beberapa peneliti mejelaskan bahwa kebijakan dividen mempunyai pengaruh positif

%ﬁeqas di

Apun eAue
bur@unig exdiny

ap manajemen laba, N. P. Sari & Khafid, (2020) dari hasil penelitian pemilik perusahaan

harap 'manajemen mampu mengelola kekayaan dengan baik sehingga menghasilkan laba yang
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Sedangkan beberapa peneliti berpendapat bahwa mendapatkan hasil yang berbanding

alik yaitu kebijakan dividen berpengaruh negatif, Tiur (2022) dari hasil penelitian perusahaan

e edue) 1ul

d uennauad!

e

usaha-melakukan manajemen laba untuk mempertahankan tingkat pembayaran dividen tertentu

3 uegynua
ywnfBeou

najer cenderung berusaha untuk meningkatkan pendapatan ketika mereka menyadari bahwa

é

usahaan mereka tidak mungkin memenuhi tingkat pendapatan yang diperlukan untuk

uRiep

bayaran dividen .

Séfain itu terdapat beban pajak tangguhan yang dapat digunakan untuk memprediksi

ueunsnAugg ‘yeyy) ek
ns uexmq%&ua

%rrénajema‘n laba suatu perusahaan untuk mencapai dua tujuan: (1) menghindari penurunan laba,
E:"dan 2 m»enghindari kerugian. Perpajakan dapat memotivasi manajer untuk meminimalkan laba
kena pajak untuk mengurangi pajak dengan menggunakan Teknik akuntansi untuk menghitung

nilai perSediaan, penyusutan, dan cadangan yang diperbolehkan Scott, (2015).
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Adapun beberapa penelitian yang mendapatkan hasil bahwa beban pajak tangguhan

memilikirpengaruh positif terhadap manajemen laba, menurut Puji Lestari, (2018). Dari hasil

—

spénelitian- menyimpulkan Penggunaan variabel beban pajak tangguhan dalam penelitian di

o
%r%ionesia pada masa yang akan datang dapat menjadi alternatif yang baik, oleh karena itu perlu
%éal&:kan penelitian mengenai komponen-komponen beban pajak tangguhan. Hal ini dilakukan
éu_rgtué meéhingkatkan kemampuan beban pajak tangguhan dalam memprediksi adanya upaya
Eifr%néemen laba yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia.

2 é gSedangkan beberapa penelitian menyimpulkan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh
%%a%f terhadap manajemen laba, hasil penelitian dari Febriani & Chaerunnisak, (2022)
i%ag:tdgs rkan hasil penelitian menunjukkan beban pajak tangguhan tidak berpengaru terhadap

?—E’rrfanajemen laba. Hal ini dapat terjadi karena dua hal. Pertama, terdapat Batasan pada kemampuan

Qm

iy

u

najemen untuk mempengaruhi akun beban pajak tangguhan. Hal ini diduga karena akuntansi

ersialjuga mempunyai ketentuan mengenai beban pajak tangguhan, dan akuntansi perpajakan

1ue§aw

a diatur berdasarkan peraturan perpajakan. Hal ini membatasi kebebasan memilih manajemen

ika menyiapkan laporan keuangan. Alasan penelitian ini dilakukan, ditujukan untuk menguji

ueuey

kah teeri yang telah ada dapat di aplikasikan pada objek penelitian dan pada periode penelitian

g telé:h ditentukan, dengan demikian apapun hasil akhir dari penelitian ini bertujuan untuk

ueyBgakugu

nguji ieori-teori yang di tentukan dan untuk menyelesaikan seluruh permasalahan yang timbul

SHau

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang belum terjawab.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah :
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1.  Apakah Perencanaan Pajak berpengaruh terhadap Manajemen Laba Riil ?

2. (m)Apakah Kebijakan Dividen berpengaruh terhadap Manajemen Laba Riil ?

3. ‘ Apakah Beban Pajak Tangguhan berpengaruh terhadap Manajemen Laba Riil ?

4. g Manakah diantara Perencanaan Pajak, Kebijakan Dividen, dan Beban Pajak
% ; Tangguhan yang lebih berpengaruh terhadap Manajemen Laba Riil ?
g-Batasan Masalah
g : Untuk mengarahkan penelitian agar tidak menyimpang dari permasalahan pokok yang
;:dibéhas, maka peneliti melakukan pembatasan masalah sebagai berikut:
Lfcl. Apakah Perencanaan Pajak berpengaruh terhadap Manajemen Laba Riil ?

2. 5 Apakah Kebijakan Dividen berpengaruh terhadap Manajemen Laba Riil ?

3.

ewd

Apakah Beban Pajak Tangguhan berpengaruh terhadap Manajemen Laba Riil ?

Ba{ésan Penelitian
Menyadari adanya keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti baik dalam waktu, tenaga
danckemampuan dalam memperoleh data, maka penelitian membatasi peneliti ini dengan

Batasan penelitian sebagai berikut :

1.Z1 Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI)

2.9 Periode penelitian ini adalah 2018-2022 (5 Tahun).

3.a. Unit analisis laporan tahunan meliputi total aset, laba sebelum pajak, dan dividen

Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan Batasan mmasalah di atas, maka penelitian dapat merumuskan

apgkah perencanaan pajak (Tax Planning), kebijakan dividen, dan beban pajak tangguhan
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berpengaruh terhadap Manajemen laba Riil dan apa pengaruhnya terhadap perusahaan manufaktur

yaerdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

I

Q
Tupan Penelitian
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai
ut:

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen

laba Riil.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kebijakan dividen terhadap manajemen
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Untuk menguji dan menganalisis pengaruh beban pajak tangguhan terhadap

manajemen laba Riil.

faat Penelitian

: Bagi perusahaan.

Diharapkan dapat memberikan masukan-masukan dan bantuan dalam pemikiran
mengenai Manajemen Laba Riil bagi perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.
Bagi investor dan pemerintah

Sebagai kontribusi dalam bidang perpajakan mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi Manajemen Laba Riil sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam mengevaluasi kebijakan-kebijakan perpajakan untuk dapat memaksimalkan
potensi penerimaan negara dari sektor pajak.

Peneliti selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat berguna dan dapat menjadi refrensi untuk peneliti

senaljutnya yang menggunakan penelitian ini sebagai gambaran.



